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Abstrak
Sentimen analisis merupakan suatu ilmu yang mencari emosi ataupun opini masyarakat baik berupa teks, maupun dari vocal. Sentimen
analisis merupakan salah satu cabang dari text mining yang sedang marak dilakukan saat ini. Pada dasarnya sentimen analisis memiliki dua
tipe pendekatan yaitu machine learning dan lexicon based. Beberapa metode klasifikasi machine learning seperti naive bayes, support
vector machine, logistic regression dan lexicon-based sering digunakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Selain itu pemilihan fitur
ekstraksi yang tepat dapat meningkatkan tingkat akurasi data dalam menentukan sentimen. Fitur ekstraksi ini memanfaatkan seluruh
sumber resource dan karakteristik data yang telah dikumpulkan sehingga membantu metode klasifikasi dalam menentukan sentimen.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat mengakibatkan berubahnya cara masyarakat berkomunikasi, pada saat
menggunakan teknologi telepon selular. Salah satu teknologi yang populer dikalangan masyarakat adalah media sosial. Media
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan Google+ sering sekali dimanfaatkan untuk sarana bertukar
informasi, menyampaikan pendapat atau pandangan terhadap sesuatu dan mengekspresikan opini, pengalaman maupun hal
lain yang menjadi trend perhatian pada masyarakat. Hal tersebut sering disebut dengan sentimen.

Analisis sentimen merupakan suatu proses yang digunakan untuk menentukan opini, emosi dan sikap yang dicerminkan
melalui teks, biasanya diklasifikasikan menjadi opini negatif dan positif. Analisis sentimen pada suatu Kkalimat
menggambarkan bagian pertimbangan penilaian terhadap entitas atau kejadian tertentu [1]. Analisis sentimen mengolah
bahasa alami untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang produk atau topik tertentu. Analisis sentimen merupakan
sistem untuk mengumpulkan dan memeriksa opini tentang produk atau layanan yang dibuat dalam postingan web, blog,
ataupun komentar di media sosial. Penggunaan analisis sentimen dapat diterapkan pada berbagai opini seperti opini
kebencian, opini umum, film, politik, merek produk dan lainnya pada media sosial.

Hal tersebut menandakan bahwa analisis sentimen dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang ada di dalam
pesan para pengguna jejaring sosial terhadap topik yang dibahas. Informasi akan diklasifikasikan ke dalam kelas positif
apabila informasi yang disampaikan bernilai baik atau setuju terhadap sesuatu [2]. Ada beberapa pendekatan yang digunakan
peneliti untuk melakukan sentimen analisis pada sosal media. [3] Seperti menggunakan pendekatan supervised learning untuk
melakukan sentimen analisis. Peneliti menggunakan metode Support Vector Machine untuk memprediksi pergerakan stok
pada saham suatu perusahaan. Beberapa penelitian lain menggunakan pendekatan lexicon based untuk melakukan sentimen
analisis dengan emoticon. Selain itu yang paling sering digunakan sekarang adalah penggabungan dari pendakatan tersebut.
[4] menggabungkan pendekatan lexicon-based yang kemudian diolah lagi dengan menggunakan pendekatan Naive bayes
yang merupakan pendekatan supervised learning.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Analisis sentimen

Analisis sentimen merupakan salah satu penelitian yang cukup kompleks. Adapun karakteristik dari analisis sentimen adalah

sebagai berikut ini[5].

a. Pengkategorian sentiment yang akan membedakan antara kalimat subjektif dan objektif.

b. Tingkatan analisis dibagi menjadi 3 bagian yaitu message level, sentence level dan aspect level.

c. Pendapat yang memberikan perbandingan terhadap sesuatu serta pendapat yang hanya sekedar pendapat. Ini memiliki
maksud setiap orang dapat memberikan pendapat dengan membandingkan suatu hal dengan hal yang lain atau hanya
sekedar memberikan pendapat.

d. Pembagian pendapat menjadi eksplisit dan implisit. Pendapat yang diungkapkan secara jujur, tegas serta lugas dan jelas
atau pendapat yang diungkpan secara tidak jelas.

2.2 Pendekatan Pada Sentimen Analisis

Pada dasarnya pendekatan pada sentiment analisis terbagi menjadi dua, yaitu : pendekatan supervised learning dan

pendekatan berbasis lexicon [6].

a. Pendekatan Supervised learning
Beberapa algoritma yang biasa digunakan terhadap pendekatan supervised learning [6], diantaranya naive bayes,
maximum entropy, dan support vector machine. Supervised learning bergantung pada data pelatihan. Model klasifikasi
berdasarkan data latih yang telah diberi label dalam satu domain, sering berkinerja buruk dengan domain yang berbeda.
Meskipun adaptasi domain telah dipelajari oleh para peneliti, namun teknologi ini masih jauh dari sempurna.

b. Pendekatan Lexicon-based
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Pendekatan lexicon merupakan pendekatan dengan menggunakan kamus sentimen yang berisi kata-kata opini dan
membandingkannya dengan data untuk mengidentifikasikan nilai suatu kata. Pada kamus lexicon, kata-kata dibandingkan
dengan kata polaritasnya. Untuk melakukan pendekatan lexicon yang pertama dilakukan adalah dengan menentukan kata-
kata yang akan dianalisis dari corpus. Untuk melakukan pemilihan kata tersebut dapat menggunakan part-of-speech yang
dapat mencari kata-kata dengan tipe tertentu yang dapat diambil, seperti noun, adjective, dan adverb [6].

2.3 Metode Klasifikasi pada Sentimen Analisis

Dalam pengklasifikasian pada sentimen analisis metode [7] Naive Bayes Classifier membuat asumsi yang sangat kuat (naif)
akan independensi dari masing-masing kelas kejadian yang diberikan label. Naive Bayes Classifier digunakan untuk
klasifikasi sentimen dari data yang telah diperoleh. Metode klasifikasi selanjutnya yaitu Support Vector Machine (SVM)
menggunakan machine learning (supervised learning) yang memprediksi kelas berdasarkan model atau pola dari hasil proses
training. Nilai atau pola yang dihasilkan dari Metode Support Vector Machine sebenarnya adalah sebuah garis pemisah yang
disebut dengan Hyperplane [8]. Metode yang juga sering digunakan pada klasifikasi sentimen analisis adalah [8] maximum
entropy, berbasiskan probabilitas yang termasuk dalam kelas model eksponensial. Prinsip dari maximum entropy mencari
distribusi p(alb) yang akan memberikan nilai entropy maksimum.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Sentimen analisis text pada dasarnya melalui beberapa tahap sebelum mendapatkan output hasil yang diinginkan. Input suatu
text diubah menjadi beberapa vector dari suatu fitur ekstraksi yang kemudian diproses lebih lanjut untuk dijadikan training
dataset. Secara umum proses sentimen analisis ini terdiri dari beberapa tahap diantaranya pengumpulan dataset, pelebelan
data secara manual, pembersihan dataset (preprocesing), ekstraksi fitur, klasifikasi, dan evaluasi hasil output. Berikut
diagram alir proses sentimen analisis secara umum.

Pengumpulan Data
Positif Tweet dan Negatif Tweet Preprocesing
’
Training Set Fitur Exstraksi
T
|
|
Kilasifiknasi - Fitur Exstraks| - Twaeet
Positif Negatif

Gambar 1. Proses Sentimen Analisis Secara Umum

Pada proses sentimen analisis ini terbagi menjadi 5 tahapan dalam menentukan sentimen, yaitu:

a. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahapan ini proses pengambilan sentimen teks dilakukan dengan berbagai macam cara dan berbagai macam sumber
seperti facebook, twitter, website, dan movie review. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan sentimen
analisis ditunjukkan pada tabel 1 dan gambar grafik 1.

Tabel 1. Dataset yang digunakan peneliti sebelumnya

Penulis Tahun Dataset
[9] Alvaro Ortigosa, José M. Martin, Rosa M. Carro Department 2014 Facebook (Opini umum)
[10] Ahmad Fathan Hidayatullah, Azhari SN 2014 Twitter (Tokoh Politik)
[11] N. Azmina M. Zamani, siti z. Z. Abidin, nasiroh omar, m. Z. Z.abiden 2014 Facebook (Opini Umum)
[12] Noviah Dwi Putranti, Edi Winarko 2014 Twitter (Opini publik)
[13] Georgios S. Solakidis, Konstantinos N. Vavliakis and Pericles A. 2014 web Scraping
Mitkas
[14] Geetika Gautam, Divakar yadav 2014 Twitter (Opini Pelanggan)
[15] Waghode Poonam B,Prof. Mayura Kinikar 2015 Twitter (Opini Publik)
[2] M. Fachrurrozi, M.T., Novi Yusliani, M.T 2015 Twitter (Opini Umum)
[16] Akshi Kumar, Prakhar Dogra, Vikrant Dabas 2015 Twitter (Opini Umum)
[17] Mondher Bouazizi, Tomoaki Ohtsuki 2016 Twitter (Opini Pelanggan)
[18] Antonius Rachmat C, Yuan Lukito 2016 Facebook (Opini Politik)
[19] A. Ortigosa, J. M. Martin, and R. M. Carro 2016 Twitter (Kebencian)
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Penulis Tahun Dataset
[7] Syahmia Gusriani, Kartina Diah Kusuma Wardhani, Muhammad Ihsan 2016 Facebook (Layanan publik)

Zu
[20] Mohd Suhairi Md Suhaimin, Mohd Hanafi Ahmad Hijazi, Rayner 2017 Facebook (Sarkasme)
Alfred, Frans Coenen

[21] A. G. Prasad, S. Sanjana, S. M. Bhat, and B. S. Harish 2017 Twitter (Sarkasme)
[22]Prananda Antinasari, Rizal Setya Perdana, M. Ali Fauzi 2017 Twitter (Komentar film)
[23] Agnes Rossi Trisna Lestaril, Rizal Setya Perdana, M. Ali Fauzi 2017 Twitter (Pilkada)

[24] Avinash Chandra Pandey, Dharmveer Singh Rajpoot, Mukesh Saraswa 2017 Twitter (Opini Umum)
[5] Sigit Suryono, Ema Utami, Emha Taufiq Luthfi 2018 Twitter (Opini Umum)
[25] Hajime Watanabe, Mondher Bouazizi, and Tomoaki Ohtsuki 2018 Twitter (Hatespeech)
[4] K.Kaviya and D. M. S. , K.K.Shanthini 2018 Twitter (Opini Publik)

[26] Haga Simada Ginting, Kemas Muslim Lhaksmana, Danang Triantoro 2018 Twitter (Opini Pilkada)
Murdiansyah

4
3 ,
2 - B Twitter
Facebook
11 Web Scraping
O -
2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 2 Grafik Dataset yang digunakan peneliti sebelumnya

Dari tabel dan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peneliti menggunakan dataset dari Twitter. Twitter
merupakan microbloging yang paling sederhana. Twitter memiliki batasan yaitu 140 kata untuk satu postingan. Selain
itu, Twitter memiliki fasilitas twitter APl yang memudahkan pengguna dan peneliti agar dapat mengumpulkan informasi-
informasi yang ada pada twitter.

b. Tahap Pre-processing
Pre-processing merupakan teknik data mining yang melibatkan perubahan data mentah menjadi sebuah format yang
terstruktur dan dimengerti. Data mentah seringkali tidak lengkap, tidak konsisten, dan mungkin mengandung banyak
kesalahan. Teknik pre-processing terbukti dapat menyelesaikan masalah tersebut. Ada beberapa tahapan dalam teknik
pre-processing seperti tokenization, case folding, filtering dan stemming. [18] Dalam studi khasus penelitian status dan
komentar terhadap Facebok Page calon presiden Republik Indonesia pada Pemilu tahun 2014 tahapan preprosesing
menggunakan tahap tokenisasi, stemming dan pembobotan token. [1] Menggunakan Proses Case folding untuk merubah
dokumen menjadi huruf kecil dan mneggunakan tokenization sebagai pemisah rangkaian kata. [21] Dalam pre-processing
tahapan filtering menggunakan pemetaan emoji dan kamus slang untuk meningkatkan akurasi.

c. Tahap Fitur Ekstraksi
Setelah mendapatkan dataset baru tahapan selanjutnya yaitu tahap fitur ekstraksi. Tahapan ini digunakan untuk
mendapatkan fitur yang ada dalam suatu teks sehingga akan digunakan sebagai klasifikasi sentimen. Pada tahapan ini
yang pertama dilakukan adalah melakukan pengambilan ciri suatu objek yang dapat menggambarkan objek tersebut.
Beberapa peneliti sebelumnya menggunakan unigram sebagai salah satu yang paling popular dalam model fitur klasifikasi
untuk sentimen analisis [27].selanjutnya bigram, dan n-gram juga digunakan dalam model fitur ekstraksi pada sentiment
analisis [13] [14]. Dan beberapa menggunakan lexical-based sebagai fitur ekstraksi yang berfungsi untuk mendapatkan
nilai sentimen suatu kata [9]. Selain itu, ada fitur tambahan yang sangat penting seperti yang dilakukan oleh [17] dengan
menambahkan deteksi sarkasme dalam fitur sentimen analisis.

d. Tahap Klasifikasi
Setelah mendapatkan fitur untuk data uji dan latih, maka klasifikasi dilakukan agar dapat mendapatkan kelas pengenalan
yang sesuai. Pada dasarnya metode klasifikasi pada sentimen analisis terbagi menjadi dua yaitu: pendekatan dengan
menggunakan machine learning dan lexical-based. Pada pendekatan machine learning beberapa peneliti menggunakan
Support Vector Machine [9] [13] [14] [28], Naive bayes [9] [13] [14] [28] [24], Random Forest [17], dan logistic
regression [13]. Selain itu, peneliti [21] memanfaatkan metode hybrid baru yaitu clustering k-means yang digabung
dengan metode cuckoo search dalam melakukan klasifikasi. Sedangkan pada penelitian [14] [15] [29] menggunakan
lexical-based sebagai metode klasifikasi.

e. Tahap Evaluasi
Pada tahapan ini pengujian dari hasil klasifikasi dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan matrik akurasi
sebagai tahapan pengujian.

Berikut merupakan hasil dari tahapan pengujian dari beberapa peneliti pendahulu :
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Akurasi Sentiment Analisis
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Gambar 3. Grafik Akurasi yang digunakan peneliti sebelumnya

Dari gambar di atas merupakan hasil terbaik dari beberapa metode yang diusulkan dari penelitian tahun 2014 hingga 2018.
Hasil terbaik pada peneliti [13] dengan menggunakan metode logistic regression. Penelitian tersebut memanfaatkan deteksi
emoticon sebagai suatu pelengkap fitur lain untuk membantu mendeteksi emosi penulis. Selain itu hasil yang baik juga di
dapat dengan menggunakan pendekatan lexicon-based yang memanfaatkan kamus WordNet [15].

4. KESIMPULAN

Kajian ini membahas tentang metode dan fitur ekstraksi yang memungkinkan untuk dapat melakukan sentimen analisis.
Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan Twitter untuk mengumpulkan dataset. Metode klasifikasi yang
paling sering digunakan adalah Naive Bayes dan Support Vector Machine. Namun, hasil yang terbaik ada pada metode
logistic regression dan lexical-based. Hasil tersebut mungkin berdampak dari pemilihan fitur ekstraksi yang tepat dan
penyusunan dataset yang baik.
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